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Abstrak. Urgensi penelitian ini didasarkan pada rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar dalam
memahami informasi kompleks, menghubungkan fakta dan konsep
lain,menganalisis, memecahkan masalah dan melakukan investigasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari ekoliterasi pada
siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen terhadap 40 orang siswa
kelas V yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling,
instrumen penelitian yaitu angket ekoliterasi dan tes keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang telah melalui uji validitas, pengukuran
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Teknik Anava dua jalur
(treatment by level 2x2). Hasil penelitian menunjukan: 1) Terdapat
perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran berbasis masalah; 2) Terdapat
perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran berbasis masalah pada kelompok
siswa dengan ekoliterasi tinggi; 3) Terdapat perbedaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang
belajar dengan pembelajaran berbasis masalah pada kelompok siswa
dengan ekoliterasi rendah. Berdasarkan hasil temuan penelitian
model pembelajaran berbasis proyek lebih baik diterapkan pada
siswa yang memiliki ekoliterasi tinggi, dan pembelajaran berbasis
masalah lebih baik pada siswa yang memiliki ekoliterasi rendah.

Abstract. The urgency of this research is based the low level of higher
order spellings skills of plurals student in understanding complex
information, connecting facts and others concept, analizing, problem
solving, and conducting investigation. This study aims to determine
the differences bertwen project-based learning and problem-based
learning to increase higher order thingking skills in term of
ecoliteracy in elementary school student. The study used a
quantitative methode with a quasi experimelntal of 40 fifth grade
students by selected using cluster random sampling, the research
instruments were ecoliteracy question and higher order thingking
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skills test had gona through validity test, reliability measurement,
difficulty index and discriminatory index. The data analyzed using
two-way anova technique (treatment by level 2x2). The result of the
study: 1) There are differences in higher order thingking skills
between student learn using project-based learning with student
learn with problem-based learning; 2) There are differences in higher
order thingking skills between student learn using project-based
learning with student learn with problem-based learning in the group
of student with high ecoliteracy; 3) There are differences in higher
order thingking skills between student learn using project-based
learning with student learn with problem-based learning in the group
of student with low ecoliteracy. Based on the finding of the study, the
project-based learning is better applied to student have a high
ecoliteracy, and problem-based learning is better for student have a
low ecoliteracy.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @ @
4.0 International License By

Pendahuluan

Perkembangan dunia global terjadi sangat pesat pada bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga menuntut sumber daya manusia yang adaptif terhadap peluang dan
tantangannya, pendidikan menjadi salah satu jalan membangun keterampilan yang
relevan untuk menjawab tuntutan kehidupan masa depan. Pendidikan di abad 21
menghendaki siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk memenuhi
tuntutan kompetensi sebagai respon terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu kompetitif dalam dunia global (Ichsan et al., 2019; Rahmawati et al, 2021).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi mengedepankan nilai-nilai berpikir yang mendalam,
pemecahan masalah, dan inovasi sehingga dipandang mampu memberikan solusi dalam
menghadapi tantangan zaman (Chalkiadaki, 2018). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa sebagai modal dasar dalam menghadapi
kehidupan masa depan.

Pendidikan di Indonesia telah dirancang mengembangkan keterampilan abad 21
dengan mendorong pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi
menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) (Fitri
et al,, 2018). Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dilakukan
secara efektif dengan menyusun kerangka pembelajaran yang mampu memfasilitasi
pengembangan kognitif, diantaranya dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
memperoleh konsep pengetahuan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi aspek
penting dalam pembelajaran karena mempengaruhi proses berpikir siswa selama belajar
dan hasil kinerja siswa (Singh et al., 2018). Dengan demikian pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas harus berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi sangat penting sebagai bekal untuk
menghadapi kehidupan masa depan, sehingga menjadi keterampilan generik yang harus
dimiliki siswa dalam mengikuti berbagai pembelajaran (Ahmad et al, 2018).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi mendorong siswa untuk berpikir secara luas dan
mendalam mengenai suatu pelajaran dan permasalahan yang berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa (Widana, 2018). Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai pondasi
berpikir akan membawa siswa memiliki kekhasan tersendiri dalam merespon proses
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pembelajaran, menyelesaikan permasalahan dan menghadapi peluang dan tantangan
kehidupan, sebab siswa akan menggunakan segenap dimensi kognitifnya dalam
menyelesaikan semua itu.

Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat terbentuk melalui
pembiasaan dalam pembelajaran dikelas, keterampilan berpikir dapat berkembang dan
meningkat melalui proses yang ditempuh secara konsisten. Siswa harus dibiasakan
menggunakan keterampilan berpikir mendalam, mengelola informasi dan memecahkan
masalah secara langsung selama proses pembelajaran sehingga akan diperoleh
pembelajaran yang bermakna serta melatih penggunaan keterampilan berpikir tingkat
tingginya (Pratama et al., 2020). Pembiasaan pembelajaran menggunakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi akan lebih baik diterapkan sejak siswa di sekolah dasar, karena
merupkan fase yang tepat pada tahapan perkembangan kognitifnya yang berapa pada
fase operasional kongkrit (Hayati et al., 2021). Kebiasaan belajar yang baik pada tahapan
sekolah dasar akan memberikan dampak yang baik pada jenjang Pendidikan selanjutnya.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia saat ini masih tergolong
rendah, siswa masih lemah dalam memahami informasi yang kompleks, menghubungkan
fakta dan konsep, menganalisis, memecahkan masalah, berteori atau menggunakan
konsep pengetahuan dan melakukan investigasi dalam membangun pengetahuan
(Karmila et al, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukan
bahwa tingkat kemampuan berpikir siswa dalam menjawab soal latihan berbasis
keterampilan berpikir tingat tinggi masih perlu ditingkatkan, artinya siswa masih sulit
dalam memenuhi asesmen berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yuliati et al,
2018). Penelitian ini sejalan dengan realitas siswa sekolah dasar bahwa mereka kesulitan
dalam mengisi setiap soal berbasis analisis dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rendahnya kemampuan siswa pada kategori
membaca, matematika, dan sains erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang belum
secara maksimal memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
(Ahmad et al., 2018). Meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi harus berfokus
pada proses yang ditempuh siswa selama belajar, pembelajaran harus memfasilitasi dan
mendukung penggunaan keterampilan berpikir sehingga memegang peranan besar
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Penyusunan kerangka
pembelajaran harus mendukung keterampilan berpikir siswa dan berorientasi pada
pengalaman belajar langsung yang bermakna, oleh karena itu dibutuhkan model
pembelajaran yang memfasilitasi itu semua.

Model pembelajaran inovatif menjadi kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dengan model
yang baru dan berbeda dengan pembelajaran pada umumnya (konvensional). Model
pembelajaran inovatif yang digunakan harus model pembelajaran yang menunjukkan
langkah-langkah belajar yang memfasilitasi siswa untuk aktif, kreatif, pemecahan
masalah, mendorong siswa berinovasi dan mengembangkan keterampilan berpikirnya.
Diantara model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di sekolah dasar
diantaranya adalah model pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran
berbasis masalah.

Model pembelajaran berasis proyek dan model pembelajaran berbasis masalah dapat
memberdayakan siswa dalam belajar dengan menggunakan masalah sebagai langkah
awal dan proses penyelesaian masalah sebagai sarana untuk mengembangkan aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan berpikir yang ingin dicapai. Langkah-langkah
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dalam menyelesaikan masalah memuat kegiatan menganalisis, menerapkan
pengetahuan/teori, mengevaluasi, menilai dan membandingkan serta menciptakan ide
inovatif (Hendriani et al., 2020; Ichsan et al., 2019). Kedua model ini berpusat pada proses
dan berfokus pada permasalahan yang disajikan sehingga siswa akan membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajarnya.

Transformasi pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran tetapi juga literasi siswa, salah satunya
ekologi literasi (ekoliterasi) atau sering disebut dengan istilah kecerdasan ekologis.
Dalam ekoliterasi terdapat kompetensi ekologis yang berkaitan erat dengan
pembentukan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang ekosistem lingkungan yang
diikuti dengan perkembangan nilai serta diaplikasikan dalam keterampilan dan
pertisipasi ekologis dalam kehidupan sehari-hari. Ekoliterasi menjadi sebuah usaha
untuk memahami betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan atas kesadaran
tinggi tentang pentingnya interaksi seimbang dalam lingkungan hidup dengan segala
isinya (Nurhami et al, 2024).

Menerapkan ekoliterasi dalam pembelajaran menjadi salah satu ruang dalam
membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, karena adanya keterhubungan
aspek kognitif yang kemudian terwujud dalam sikap, keterampilan dan partisipasi
ekologis (Setiawati et al, 2020). Ekoliterasi meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya kesadaran ekologis global untuk mewujudkan keseimbangan antara
kebutuhan masyarakat dan kemampuan bumi untuk menopangnya, sehingga ekoliterasi
perlu ditanamkan melalui pembelajaran di sekolah dasar (Lavasani et al, 2021). Hal ini
dalam rangka menumbuhkan penghayatan anak terhadap lingkungan alam sebagai dasar
dan komitmen peduli terhadap bumi dan kehidupan berkelanjutan.

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah
dengan ekoliterasi dapat diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran IPAS pada siswa sekolah dasar
masih terbatas pada sumber belajar berupa buku ajar atau teks, bukan pembelajaran
langsung yang berkaitan dengan masalah-masalah yang terjadi di lingkungan sekitar
sebagai dampak interaksi ekologis, selain itu masalah lainnya adalah pembelajaran yang
masih berpusat pada guru (Kristyowati et al, 2019). Pembelajaran IPAS membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam proses belajar karena berkaitan dengan objek
dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan
pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV di Gugus Joko Tingkir Salatiga (Saputro et al, 2020).
Selanjutnya penelitian menunjukkan ada perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi
kelas IV SD antara yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berbasis masalah ditinjau dari motivasi berprestasi, begitupun ada perbedaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas IV SD antara siswa motivasi berprestasi tinggi
dengan siswa motivasi berprestasi rendah (Widiawati et al, 2023). Kebaruan pada
penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berbasi masalah yang ditinjau melalui ekoliterasi siswa di sekolah dasar
terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen
karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
(Creswell, 2019). Kuasi eksperimen pada hakikatnya merupakan eksperimen tetapi
dalam pelaksanaannya terkendala pada pemenuhan kriteria yang berkaitan dengan
pemilihan subjek sampel secara random dan penugasan subjek secara random sehingga
disebut eksperimen semu (Ali et al, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Kuningan, pemilihan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling yaitu teknik penyampelan peluang yang dilakukan
perandoman adalah gugus bukan terhadap indvidu subjek melainkan terhadap gugusan,
kumpulan atau kelompok subjek.

Terdapat 2 Sekolah Dasar Negeri yang terpilih sebagai sampel dengan jumlah siswa
sebanyak 40 orang, selanjutnya dikelompokan menjadi 20 orang untuk kelas eksperimen
dan 20 orang untuk kelas kontrol, masing-masing kelas akan diklasifikasikan kembali
berdasarkan tingkat ekoliterasinya. Sampel kelas pertama digunakan sebagai kelas
eksperimen yang akan menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan kelas kedua
sebagai kelas kontrol akan menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Peneliti akan
menganalisis perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran
IPAS di kelas V Sekolah Dasar Negeri yang menggunakan Kurikulum Merdeka pada materi
“Harmoni dalam Ekosistem”, antara kedua kelas tersebut berdasarkan perbedaan tingkat
ekoliterasi siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes
ekoliterasi dan tes keterampilan berpikir tingkat tinggi serta instrumen pendukung
berupa lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran. Tes ekoliterasi digunakan
untuk mengklasifikasikan kelompok siswa sebagai subjek penelitian yang dilakukan
sebelum siswa diberikan perlakuan, tes keterampilan berpikir tingkat tinggi digunakan
untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah
pada masing-masing kelas. Intrumen yang digunakan akan melalui proses uji validitas
instrument menggunakan teknik analisis korelasi product moment, pengukuran
reliabilitas dengan alpha cronbach, dan mengukur tingkat kesukaran serta daya
pembedanya.

Teknik analisis data meliputi teknik analisis statistika deskriptif, pengujian
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas, serta analisis data dengan
statistika inferensial. Teknik analisis statistika inferensial menggunakan desain faktorial
dengan Analisis Varian (ANAVA) dua jalur treatment by level 2x2 karena memiliki satu
atau lebih variabel perlakuan dan satu variabel terikat (Creswell, 2019). Variabel
perlakuan yaitu pembelajaran berbasis proyek, variabel atribut yaitu ekoliterasi yang
diklasifikasikan menjadi kelompok siswa dengan ekoliterasi tinggi dan kelompok siswa
dengan ekoliterasi rendah, selanjutnya variabel terikat adalah keterampilan berpikir
tingkat tinggi menggunakan Taksonomi Bloom yang terdiri dari dimensi mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta
(C6), C1 sampai C3 diangkap sebagai keterampilan berpikir tingkat rendah, C4 sampai C6
dianggap keterampilan berpikir tingkat tinggi (Aliyah et al, 2025).
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan pada kekuatan instrumen
sebagai alat kunci untuk memperoleh data penelitian, instrumen pada penelitian ini
menggunakan tes ekoliterasi untuk mengklasifikasikan siswa dan tes keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Instrumen yang digunakan telah melalui hasil uji validitas
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan SPSS versi 26 kepada 25
responden sehingga ditetapkan rtabel adalah 0,396 pada taraf signifikansi 5% (sig o =
0,05). Dari hasil uji diperoleh 10 butir soal tes ekoliterasi dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang memiliki nilai rhitung > rtabel sehingga memperoleh interpretasi yang
valid digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data yang sahih, artinya intrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Supardi, 2017).

Selanjutnya melakukan pengukuran reliabilitas untuk mengukur taraf kepercayaan
sebuah instrumen, instrumen dikatakan memiliki kepercayaan yang tinggi jika dapat
memberikan hasil yang tetap atau ajeg sekalipun instrumen digunakan di berbagai
tempat, untuk memperoleh interpretasi reliabel maka nilai cronbach alpha > 0,60. Dari
hasil pengukuran reliabilitas pada intrumen ekoliterasi diperoleh nilai cronbach alpha
0,880 > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel, dan pada pengukuran intrumen keterampilan
berpikir tingkat tinggi diperoleh nilai cronbach alpha 0,923 > 0,60 sehingga dinyatakan
reliabel (Supardi, 2017). Setelah intrumen dinyatakan valid dan reliabel maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan pengambilan data, analisis data dengan statistika deskriptif,
kemudian melakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, jika normal maka menggunakan
teknik analisis statistika parametrik jika tidak maka menggunakan teknik analisis non
parametrik.

Deskripsi data berdasarkan kelompok yang telah diklasifikasikan: 1) Data
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
berbasis proyek (A;); 2) Data keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis masalah (A;); 3) Data keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek pada kelompok
ekoliterasi tinggi (A;B1); 4) Data keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada kelompok ekoliterasi tinggi (A;B,);
5) Data keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis proyek kelompok ekoliterasi rendah (A;B;); 6) Data keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah
pada kelompok ekoliterasi rendah (A;B;)

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

KBTT PJBL .100 20 200" .980 20 703
PBL .100 20 200" 978 20 701

A1B1 164 10 200" 901 10 227

A2B1 146 10 200" 952 10 697

A1B2 225 10 164 877 10 122

A2B2 185 10 200 934 10 485

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil uji normalitas pada setiap kelompok sampel
mengunakan uji Shapiro Wilk karena data yang digunakan merupakan data dengan
jumlah sampel kurang dari 50 orang, dasar pengambilan keputusan pada Uji Shapiro Wilk
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jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi <
0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil pengujian di atas menunjukan nilai
signifikansi > 0,05 pada semua kelompok sampel, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis
statistik parametrik.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Levene's Test

Levene Statistic dfl df2 Sig.
KBTT Based on Mean 347 3 36 791
Based on Median .266 3 36 .850
Based on Median .266 3 29.813 .850
and with adjusted df
Based on trimmed mean .337 3 36 .798

Berdasarkan Tabel 2 di atas uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
levene dengan taraf signifikasnsi (a) = 5% atau 0,05. hasil uji homogenitas secara
keseluruhan kelompok sampel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,791 > 0,05. Dengan
demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan data dengan varian yang
sama atau homogen. Setelah melakukan pengujian persyaratan analisis dan diperoleh
hasil bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian dengan statistika parametrik, dalam hal ini adalah pengujian dengan
anava dua jalur. Pengujian dengan anava dua jalur digunakan untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Tabel 3. Hipotesis Main effect

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 2569.4752 3 856.492 20.742 .000
Intercept 228161.025 1 228161.025 5525.595 .000
Model 189.225 1 189.225 4.583 .039
Ekoliterasi 1092.025 1 1092.025 26.447 .000
Model * Ekoliterasi 1288.225 1 1288.225 31.198 .000
Error 1486.500 36 41.292

Total 232217.000 40

Corrected Total 4055.975 39

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai p-value sebesar 0,039 < 0,05 sehingga H,
ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir
tingkat tinggi antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek dan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis proyek memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
masalah.

Tabel 4. Hipotesis Simple effect

Mean . 95% Confidence Interval
Kelompok Difference Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
A1B1 dan A2B1 15.70" 2.876 .000 7.95 23.45
A1B2 dan A2B2 -8.50" 2.876 .027 -16.25 -.75

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 <
0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat perbedaan siginifikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang memiliki ekoliterasi tinggi belajar
menggunakan pembelajaran berbasis proyek (A;B;) dibandingkan dengan siswa yang
yang memiliki ekoliterasi tinggi belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah
(A2B;). Siswa dengan ekoliterasi tinggi yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
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proyek memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa
yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah.

Pengujian selanjutnya diperoleh nilai p-value sebesar 0,027 < 0,05 sehingga H,
ditolak dan dan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan signifikan keterampilan
berpikir tingkat tinggi antara siswa yang memiliki ekoliterasi rendah belajar
menggunakan pembelajaran berbasis proyek (A;B;) dibandingkan dengan siswa yang
yang memiliki ekoliterasi rendah belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah
(A2B;). Siswa dengan ekoliterasi rendah yang belajar menggunakan pembelajaran
berbasis masalah memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih tinggi dibandingkan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek.

Hasil pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar ditinjau dari ekoliterasi. Hipotesis 1
menyatakan bahwa H, ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
berbasis masalah.

Temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis proyek memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih tinggi
dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah.
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dan penemuan konsep pengetahuan, model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan secara langsung dalam menyelesaikan permasalahan
melalui kegiatan belajar dengan menyusun proyek sebagai produk yang dihasilkan atas
gagasan yang dikembangkan oleh siswa sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi
secara empirik. Tahapan-tahapan (sintak) pembelajaran dalam pembelajaran berbasis
proyek mampu memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
sekolah dasar.

Tahapan pembelajaran berbasis proyek diawali dengan guru memberikan
pertanyaan esensial yaitu upaya memberikan kesempatan pada siswa untuk
menganalisis sebab akibat yang terjadi dan tindakan yang harus dilakukan, hal ini akan
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir pada dimensi menganalisis.
Selanjutnya tahapan mendesain perencanaan proyek dimana siswa akan melalui proses
membandingkan dan memeriksa satu alternatif solusi dengan alternatif solusi lainnya
dari beberapa aspek yang menjadi indikator penting dalam penentuan. Tahap ini akan
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir pada dimensi mengevaluasi dan
mencipta, ditutup dengan pembuatan proyek dan refleksi yang memperkuat kemampuan
mencipta siswa.

Hasil temuan pada proses pembelajaran berbasis masalah memperhatikan sintak
pembelajaran, tahap pertama yaitu orientasi siswa pada masalah bertujuan
memunculkan ketertarikan siswa untuk menganalisis. Selanjutnya proses pembimbingan
penyelidikan untuk mengatasi permasalahan empiris yang disajikan guru, siswa didorong
untuk menyusun alternatif dalam menyelesaikan permasalahan, tahap ini akan
memfasilitasi keterampilan berpikir pada dimensi menganalisis dan mengevaluasi. Tahap
terakhir adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya dari proses pemecahan
masalah bersama, Pada tahap ini ide dan gagasan yang dituangkan siswa sebagai solusi
alternatif akan memfasilitasi siswa dalam perkembangan keterampilan berpikir pada
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dimensi mencipta.

Pembelajaran berbasis proyek dengan pembelajaran berbasis masalah terdapat
perbedaan mendasar diantaranya pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada
masalah dan siswa harus menyelesaikannya secara ilmiah sehingga proses akhir kegiatan
berupa sebuah hasil analisis menyelesaikan permasalahan yang diprensentasikan
sebagai laporan. Sedangankan dalam pembelajaran berbasis proyek berorientasi pada
proyek hasil akhir dari proses pembelajaran yaitu adanya produk sebagai solusi. Suatu
permasalahan empirik yang dihadirkan dalam pembelajaran harus diselesaikan dengan
penyelesaian yang bersifak kongkrit yaitu dengan menghasilkan produk sebagai hasil dari
asimilasi pengetahuan dan proses belajar siswa.

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif fase operasional
konkret dimana anak mulai mampu berpikir logis tetapi masih terbatas pada hal-hal yang
bersifat kongkrit/nyata. Pembuatan produk pada pembelajaran berbasis proyek akan
menjadi pembelajaran yang lebih bermakna (tahap mendesain perencanaan dan
melaksanakan proyek) dari pada penyelesaian masalah pada pembelajaran berbasis
masalah dalam bentuk narasi sehingga dianggap lebih abstrak (pada tahap penyelidikan).
Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat
tercapai ketika siswa terlibat aktif dalam memperoleh, memahami dan memadukan
pengetahuan dengan pengalaman mereka. Pengalaman pembuatan proyek memberikan
ruang yang sangat besar dalam memfasilitasi peningkatan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa (Aliyah et al, 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian menemukan bahwa penerapan model Project
Based Learning telah terbukti memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa karena sintak/langkah model PjBL
memberikan rangsangan yang besar dalam mengoptimalkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Fitri et al., 2018). Penelitian lain yang sejalan menemukan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran
berbasis proyek lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran dengan menghasilkan proyek menjadikan
suasana belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Widiawati et al., 2023).

Hipotesis 2, menyatakan H, ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat perbedaan
siginifikan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang memiliki ekoliterasi
tinggi pada kelompok (A;B1) dan (A;B;). Siswa yang memiliki ekoliterasi tinggi mampu
untuk membuat argumentasi dengan cara yang terorganisir karena terbiasa
menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelum melakukan tindakan, mampu
mengevaluasi secara sistematis dalam menanggapi dan menemukan solusi dari masalah-
masalah yang terjadi dilingkungan sekitar, khususnya masalah yang berkaitan dengan
lingkungan hidup tempat dia tinggal serta memiliki partisipasi yang tinggi sehingga lebih
aktif dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Hasil temuan tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan mengemukakan bahwa terdapat efek yang nyata dari sikap
ekoliterasi terhadap pengaruh pembelajaran berbasis proyek dengan kemampuan
berpikir siswa (Rudiana et al., 2022). Sehingga penelitian ini dapat dilakukan dengan
melihat kemampuan berpikir siswa dalam mengerjakan suatu proyek.

Hipotesis 3, H, ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang memiliki ekoliterasi rendah pada
kelompok (A1B;) dan (A;B,). Siswa yang memiliki ekoliterasi rendah cenderung kurang
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antusias untuk terlibat dalam proses pembelajaran ekosistem seperti diskusi dan
pemecahan masalah di lingkungan yang diberikan, karena memiliki kesadaran ekologis
yang rendah. Siswa yang memiliki ekoliterasi yang rendah cenderung tidak memiliki
kesadaran terhadap situasi di lingkungan sekitarnya, sehingga tidak terbiasa untuk
menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab permasalahan lingkungan, menilai
dan mengevaluasi apa yang seharusnya dilakukan untuk memberikan solusi dalam
menyelesaikan permasalahan dalam bentuk proyek pembelajaran sehingga menghambat
optimalisasi hasil belajar, pada pembelajaran berbasis masalah tidak ada tuntutan
membuat produk akhir meskipun melakukan penyelidikan masalah (Iskandar et al,,
2019).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
diperoleh hasil/temuan peneliti sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan keterampilan
berpikir tingkat tinggi antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
proyek dengan pembelajaran berbasis masalah ditinjau dari ekoliterasi; 2) Terdapat
perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dengan pembelajaran berbasis masalah pada kelompok
siswa dengan ekoliterasi tinggi; 3) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat
tinggi antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan
pembelajaran berbasis masalah pada siswa dengan ekoliterasi rendah. Berdasarkan hasil
temuan penelitian pembelajaran berbasis proyek lebih efektif diterapkan pada siswa
yang memiliki ekoliterasi tinggi dan pembelajaran berbasis masalah lebih efektif
diterapkan pada siswa yang memiliki ekoliterasi rendah.

Merujuk pada temuan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka peneliti
memberikan beberapa saran diantaranya: 1) Bagi guru untuk dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran IPAS khususnya ekosistem
dikelas V sekolah dasar dapat melakukan pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berbasis masalah; 2) Bagi Kepala Sekolah untuk dapat mengembangkan
kualitas pembelajaran hendaknya memerikan atensi kepada guru untuk terus
menerapkan inovasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjtnya
penelitian ini tidak membandingkan hasil pembelajaran antar kelompok dalam satu
model pembelajaran yang sama sehingga menjadi keterbatasan dalam penelitian
sekaligus saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dalam bidang sejenis.
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